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First Respondent
Name: Fitroh Laili Maghfiroh

A: Researcher
B: Fitroh

B: Nama saya (Fitri) Maghfiroh, biasanya dipanggil Fitroh. Sekarang semester 4 kelas C bahasa inggris (Unisma)
A: Jadi saya akan mengadakan penelitian, dimana ada beberapa pertanyaan yang harus Fitroh jawab. Diantaranya ada 8 pertanyaan, yaitu seputar tentang kesulitan dan strategy pada saat belajar listening. Jadi untuk pertanyaan pertama, apa kesulitannya Fitroh pada saat di kelas listening itu? Misalnya di aksen atau apanya atau speakernya kurang jelas, atau gimana?
B: Ya, jadi terakhir waktu quiz itu kan hujan, terus itu kan kelas listening yang ini (lab listening) proyektornya rusak, terus tadi kan pindah kelasnya di atas, terus dengerin suara hujan sama dengerin audio buat quiz itu susah, buat nangkep dari speakernya itu. Itu sedikit kesusahan sih. Sama biasanya native speakernya itu ngomongnya cepat banget, terlalu cepat gitu, jadi susah.
A: Jadi speednya juga ya, berpengaruh? Berarti yang paling sering?
B: Yang kelas
A: Oh di kelas ya?
B: Iya
A: Untuk secara internal? Personal? Dari diri Fitroh sendiri itu kesulitannya apa?
B: Kalau aku sendiri kurang ini ya, kurang dengerin native speaker
A: Kurang konsentrasi?
B: Iya
A: Terus apa lagi?
B: Ya itu, jarang dengerin ini kan, kaya ada native speaker ngomong bahasa inggris kayak gitu gitu
A: Vocabulary nya juga 
B: Kadang kan, kalau di scriptnya tahu, ini tulisannya gini, tapi pada saat dengerin itu beda gitu loh mas.
A: Terus apa yang menyebabkan kesulitannya Fitroh pada saat pemahaman di listeningnya itu? Yang paling umum, sering, saat memahami listening?
B: Kurang mengerti
A: Berarti kurang banyak ya, pemahaman untuk vocabnya
B: Iya, soalnya kan jarang kayak dengerin audio
A: Jarang dilatih ya?
B: Iya
A: Terus apa yang udah Fitroh lakukan untuk mengimprove listening skillnya? Belajar apa?
B: Paling gampang dengerin lagu mas ya, terus kalau aku suka sama lagunya, terus translate liriknya, habis itu hafalin. Terus kalau nonton youtube itu kadang – kadang kayak ada pelajaran tentang grammar misalnya, itu aku lihat yang bahasa inggris tapi tetep ada subtitlenya. Tetap sama memahami oh orang ini bilang kaya’ gini  jadi itu membantu juga sih mas kalau pas listening.
A: Jadi nonton video atau film tapi subtitlenya inggris gitu ya? Terus apa aja solusi dan strategi untuk menghadapi kesulitan – kesulitan yang udah Fitroh sebutin sebelumnya?
B: Kalau itu sih harus banyak dengerin audio listening kalau misalnya banyak practice. Misalnya IELTS,  ya belajar dengerin audionya listening IELTS, sambil ngerjain juga. Kalau di TOEFL juga kayak gitu. Terus untuk strategi dari aku sendiri sesuai dengan apa yang aku suka. Dengerin lagu, terus habis itu nonton film sama nonton youtube. Biasanya stand up comedy, tapi bahasa inggris. Belajar grammar dari bahasa inggris. Terus nonton vlognya orang luar. 
A: Tapi sering nggak misalkan pas listening itu ada suara batuk temennya yang bikin gagal konsentrasi?
B: Iya
A: Iya, saya juga sering dulu gitu
B: Langsung pecah konsentrasinya
A: Iya, langsung pecah konsentrasinya. Terus bisa disebutkan nggak contoh – contoh masalah kamu pada saat kamu belajar listening? Masalah kamu yang paling sering sebagai bukti – buktinya
B:  kalau misalnya teman nggak belajar, jadi ikutan. Terus faktornya malas juga. Kurang termotivasi.
A: Berarti dari faktor internalnya.
A: Yaudah Fitroh, kurang lebihnya itu. Terima kasih untuk waktunya


Second Respondent
Name: Sinta Nuriyah

A: Researcher
B: Sinta

A: Assalamu’alaikum Wr Wb. Disini saya Virnanda Igo Rahmadana ingin memberikan beberapa pertanyaan terkait strategi belajar dan juga kesulitan dalam mempelajari listening comprehension di semester 4. Mungkin bisa memperkenalkan namanya?
B: Nama saya Sinta N. dari PBI-D Semester 4
A: Langsung ke pertanyaan pertama ya. Dalam, pada umumnya deh, apa sih kesulitan – kesulitan di kelas listening?
B: Yang pertama kesulitannya, speakernya ngomongnya terlalu cepat. Terus nggak ngerti vocabnya. Tapi kalau nggak ngerti vocabnya, bisa disambungin dengan kalimat setelahnya itu. 
A: Yang lain ada?
B: Kayaknya itu aja, kurang vocab
A: Terus factor internalnya apa yang menyebabkan kesulitan?
B: Saya orangnya suka tidak focus, jadi kalau nggak focus dengan nomor ini, ke bawah – bawahnya juga nggak konsen. Jadi kalau dari awal udah nggak focus, ke nomor selanjutnya nggak focus juga. 
A: Kesulitan gara – gara masalah aksen yang beda mungkin?
B: Ya itu juga, biasanya sering.
A: Transisi dari IELTS kan pakai British, terus ke TOEFL yang pakai America sering juga?
B: Iya
A: Faktor eksternal yang mengganggu dalam listening, yang biasanya dialami?
B: Nggak dapat tempat sih, tempatnya kayak di pojok, kurang dengar speakernya. Audionya nggak jelas
A: Terus suara bising dari teman bisa mengganggu? Kayak batuk & bersin
B: Nggak sampai kalau itu
A: Apa yang menyebabkan kesulitan – kesulitannya kamu dalam listening comprehension? Kebanyakan apa penyebabnya?
B: Kurang vocab tadi. Jadi kadang kadang ada kata yang bisa disambungin sama kalimat setelahnya, kadang sampai yang nggak tahu artinya. Jadi sulit, gitu
A: Terus apa aja yang udah kamu lakukan untuk mengimprove listening skill kamu?
B: Nonton film, kadang – kadang ada subtitlenya, kadang ndak ada. Terus dengerin musik sambil dibaca liriknya, cari arti. 
A: Kalau subtitlenya pakai bahasa inggris atau bahasa Indonesia?
B: Subtitlenya lebih sering Indonesia, kalau saat tidak memahami pembicaraan baru
A: Di switch Indonesia
A: Terus solusi apa dan strategi seperti apa untuk menghadapi kesulitan yang kamu sebutkan tadi?
B: Kalau saya yang semester ini itu, ada text script sama audionya. Yang pertama baca dulu scriptnya. Setelah baca sambil nyari artinya, jadi pas didengerin dengan audionya itu saya udah tahu artinya. Jadi pertama itu baca script dulu sambil cari artinya, putar audionya sambil baca scriptnya.
A: Berarti baca scriptnya dulu, baru jawabannya, terus disambungkan audionya.
A: Terus untuk masalah yang nyata contohnya apa? Misalkan ada kejadian apa yang membuat kamu susah memahami listeningnya?
B: Kalau tiba – tiba ada quiz hari ini, kalau tidak ada persiapan lebih nervous. Takut dapat jelek
A: Ngaruhnya di mental berarti?
B: Iya. Gugup. Kalau tiba tiba itu nervous
A: Terus kesulitan kesulitan itu sudah mempengaruhi apa aja ke kamu? Misalkan dari segi nilainya langsung anjlok
B: Jujur kalau hari ini betulnya 18. Terus besoknya benar 15. Terus saya ngerasa nilainya turun, malu dengan teman – teman. Sebisa mungkin saya stabil. Pokoknya jangan sampai anjlok
A: Terima kasih, Sinta, atas waktunya


Third Respondent
Name: Salma Firyanul Afifah

S: Salma
I: Researcher

S: Perkenalkan nama saya Salma Firyanul Afifah, saya semester 4 dari FKIP Bahasa Inggris 4C
I: Sudah siap? Hehe
S: Iya hehe
I: Oke untuk pertanyaan pertama, secara umum apa sih kesulitan yang kamu hadapi dalam belajar di kelas Listening Comprehension?
S: Mungkin untuk kesulitan eee.... ada banyak ya mas kaya’ pemahamannya yang kurang, pemahaman yang kurang pada soalnya, tidak tau vocabularynya bagaimana, terus ada gangguan dari teman di samping lagi berbicara, seperti itu.
I: Kalau dari aksen speakersnya mungkin ada kesulitan enggak?
S: Iya mas, biasanya yang sulit itu American
I: Oooh lebih mengalami kesulitan di American?
S: Iya mas American yang agak sulit hehe
I: Kalau British berarti enggak terlalu?
S: Hehe agak ya mas
I: Berarti lebih condong ke IELTS ya mudahnya?
S: Iya mas lebih ke IELTS
I: Oke, terus untuk pertanyaan yang kedua, apa kesulitan-kesulitan yang disebabkan oleh internal factor di kelas listening? Misalnya motivation atau emotion gitu?
S: Iya kalau misalnya mood saya lagi jelek ya itu mungkin saya jadi agak sulit untuk mengerjakan hehe. Habis itu kaya’ vocab saya yang kurang gitu mungkin juga dari saya yang kurang belajar, kurang memahami soal dan ada beberapa soal yang saya tidak pahami.
I: Biasanya kalau menemui kesulitan soal gitu langsung di skip atau gimana?
S: Di skip hehehe
I: Terus dari faktor eksternalnya apa sih?
S: Faktor eksternal itu ya kaya’ gangguan dari temen gitu, lagi enak-enak dengerin terus diajak ngomong gitu. Mungkin kalau eksternal ya itu aja yang terbesar
I: Berarti lebih ke distraction ya?
S: Iya mas
I: Kalau dari fasilitas kelas mungkin ada nggak?
S: Fasilitas sebenernya gak papa ya, tapi mungkin untuk beberapa bulan ini kan, ini (gedung perpustakaan) kan lagi diperbaikin ya, jadi agak mengganggu jadinya kan dipindah ke ruangan lain jadinya gak begitu kedap suara dan juga ada pembangunan ini jadinya sangat bising.
I: Terus apa penyebab-penyebab kesulitan kamu dalam listening?
S: Itu penyebabnya balik lagi mas ya, saya kurang pemahaman, kurang vocab, dan akhirnya pengaruhnya ke nilai.
I: Berarti kesulitan ini efeknya lebih ke nilai ya?
S: Iya lebih ke nilai
I: Tapi sebelum-sebelumnya nilainya stabil atau bagaimana?
S: Ya Alhamdulillah stabil hehe dari semester ini
I: Terus apa saja sih yang sudah kamu lakukan untuk meng improve listening kamu?
S: Saya apa namanya meng improve skill itu lebih membaca ya, kan kebanyakan kaya’ orang-orang itu lebih kaya’ dengerin musik atau watching movie. Kalau saya lebih ke membaca, karena strategi saya itu perbanyak vocab dulu. Jadi, saya baca terus nemu vocab, terus dengerin cara pembacaan atau pronounciationnya kaya’ gimana. Jadi saya lebih ke reading dulu, baru listening music gitu.
I: Strateginya ini kamu buat sendiri atau kamu adaptasi dari siapa nih? Soalnya menarik banget
S; Saya sebenernya ya buat sendiri, temen-temen juga banyak yang nanya gitu “Gimana sih cara improve gitu?” Kalau saya sih lebih ke reading, jadi perbanyaklah reading mu dulu terus carilah banyak vocabulary, terus mengetahui gimana cara pronunciationnya atau banyak banyak baca dialog, atau baca cerpen gitu. Itu bisa efektif.
I: Emmm... efektif menurutnya Salma ya
S: Iya efektif hehehe
I: Terus solusi-solusi sama strategi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang udah disebutin tadi diawal apa? Solusi dan strateginya?
S: Iya solusi saya ya itu, dengan menggunakan strategi saya itu kalau untuk kekurangan vocab, jadi kalau saya sudah selesai pelajaran listening itu kalau ada kesulitan saya langsung cari vocabnya gitu, saya cari artinya saya cari pronunciationnya bagaimana gitu. Itu kalau yang internal ya hehe. Kalau yang gangguan eksternal saya lebih menyuruh teman saya yang rame gitu untuk diem “Kamu diem dulu, kalau sudah selesai baru ngomong lagi” hehe
I: Terus ada lagi gak yang mau kamu sampaikan mungkin ada yang terlewat terkait strategi atau kesulitannya?
S; Oh iya kalau strategi ya itu membaca saja kalau menurut saya lah, tapi saya memang pernah denger di pelajarannya Ma’am Nia kalau gak salah dengerin dialog terus ditulis gitu juga bisa. Tapi bagi saya kalau listening music itu orang lebih fokus ke enjoying musicnya daripada untuk memahami maknanya.
I: Terus untuk step yang tadi nih yang katamu mengetahui vocabnya dulu baru pronunciationnya itu pakai aplikasi apa? Kamus digital kah atau apa?
S: Saya pakai Google Translate gitu hehe
I: Dari sekian wawancara baru pertama kali dengar hehe
S: Soalnya jarang, soalnya orang kalau biasanya memakai cara saya agak kesulitan gitu kan memang saya juga tidak memaksa orang untuk memakai cara saya, tapi saya hanya memberi tahu kalau begini cara saya untuk belajar listening.
I: Oke ya sudah kalau begitu Salma terima kasih atas waktunya. Semoga pemahaman di listeningnya semakin bagus dan nilainya juga. Terima kasih wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.
S: Aamiin iya mas wa’alaikum salam warrahmatullahi wabarakatuh.


Third Respondent
Name: Hasanatun Nisa’

I: Researcher
H: Hasanatun

H: Perkenalkan nama Saya Hasanatun Nisa’ PBI 4D
I: PBI 4 D ya? Oke sudah siap? Jadi saya akan menanyakan 8 pertanyaan terkait kesulitan-kesulitan dan strategi di listening
H: He’em
I: Oke jadi apa aja sih kesulitan-kesulitan kamu di kelas Listening?
H: Yang pertama itu sih kan ada beberapa tingkatan sebelum di listening 4 ini. Yang paling sulit itu menurut saya pas di listening 3, karena disitu saya banyak kurang memahami kosa katanya dan kurang begitu paham dengan alur apa yang dibicarakan speaker.
I: Oke kalau di listening 4 ini?
H: Kalau di listening 4 ini lumayan mudah kalau kita memahami konteks di soal itu.

I: Kesulitannya gak ada?
H: Kalau kesulitan itu kan IELTS ya jadi British gitu jadi lebih ke pronunciationnya agak sulit.
I: Terus dari kesulitan yang faktor internalnya?
H: Kalau di listening 4 ini kalau misal teksnya panjang gitu jadi males baca aja. Tapi selama ini kesulitannya cuma males itu aja sih gak bisa dihilangin.
I: Terus kalau dari motivasi ada gak?
H: Kalau motivasi sih gak ada ya, soalnya saya gak terlalu begitu sama listening
I: Kalau dari faktor eksternalnya?
H: Kalau menurut saya seharusnya listening itu harus pakai headset ya, terus ruangannya itu gak begitu nyaman sih jadi bisa nyebabin gak fokus waktu ngerjain listening.
I: Kalau gangguan dari temen?
H: Enggak sih enggak ada
I: Terus apa sih penyebab dari kesulitan yang kamu alami?
H: Awalnya itu lebih banyak di internal faktor tadi sih
I: Oke terus apa yang udah kamu lakuin untuk improve listening?
H: Itu sih mendengarkan banyak-banyak apa yang dikatakan dosen terus mendengarkan musik, terus film-film pakai bahasa inggris mungkin. Contohnya kalau misal ada film bahasa inggris ada subtitle bahasa indonesia gitu ya, itu dihilangin dulu subtitlenya. Jadi kita memahami dulu pakai bahasa inggrisnya gitu.
I: Jadi strategi yang sering digunakan itu tadi ya?
H: Iya sering, terus ini sih sama kalau di listening 4 kan dikasih teks pembahasan dulu biar kita memahami nanti pertanyaannya. Nah itu mungkin kebanyakan anak-anak kurang banyak mengulang-ulang teks yang diberikan oleh dosen. Untuk saat ini saya bisa dibilang sangat sering untuk mendengarkan audio yang diberikan sama sering banget membaca. Sampai bisa dibilang harus bisa sampai memahami atau hafal mungkin, jadi biar gampang
I: Terus apa akibatnya dari kesulitan-kesulitan itu yang ngefek ke kamu?
H: Itu nilainya otomatis nilainya kurang, dan itu pasti kebanyakan orang termasuk saya juga kalau kita udah berusaha maksimal tapi nilainya kurang itu bisa mengurangi rasa percaya diri kita dan kita itu bener-bener gak bisa gitu lho, terus habis itu males jadinya.
I: Tapi dari semester satu sampai sekarang gimana nilai listeningnya?
H: Dari semester satu stabil dan Alhamdulillah bagus, kalau di semester ini lumayan
I: Lumayan apa? Hehe naik?
H: Lumayan naik hehe

I: Oke terimakasih banyak atas waktunya Hassanatun, wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh
H: Sama sama mas, wa’alaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh.



